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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pembelajaran kooperatif
tipe Student Teams Achievement Division (STAD) terhadap perilaku sosial
murid dengan Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD). Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen dalam bentuk
Single Subject Research (SSR) desain A-B-A, yang terdiri atas baseline pertama
(A1), intervensi (B), dan baseline kedua (A2). Subjek penelitian adalah seorang
murid perempuan kelas III SDN 06 Kampung Lapai yang berdasarkan studi
pendahuluan dan asesmen menunjukkan karakteristik ADHD serta hambatan
dalam Dberperilaku sosial. Data dikumpulkan melalui observasi langsung
menggunakan lembar observasi frekuensi perilaku pada lima aspek, yaitu kerja
sama, tanggung jawab, empati, pengendalian diri, dan asertivitas/komunikasi,
dengan guru kelas sebagai pengamat kedua (interobserver). Data dianalisis
menggunakan analisis visual grafik dalam kondisi dan antar kondisi yang
meliputi estimasi kecenderungan arah dengan metode split-middle, stabilitas,
mean level, dan perubahan level. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mean
level seluruh aspek meningkat dari Al ke B dan tetap lebih tinggi pada A2 (Al;
B; A2), yaitu kerja sama 3,3; 5,4; 6,8, tanggung jawab 3; 4,7; 6,4, empati 3 4;
5,2; 7, pengendalian diri 2,6; 5,3; 6, dan komunikasi 4,3; 5,2; 7. Perilaku sosial
juga tetap teramati setelah intervensi dihentikan selama fase A2. Temuan ini
mengindikasikan bahwa STAD berpotensi menjadi alternatif pembelajaran
terstruktur untuk melatih perilaku sosial murid ADHD di kelas inklusif,
meskipun generalisasinya terbatas karena penelitian hanya melibatkan satu
subjek.
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Pendahuluan

Perilaku sosial merupakan bagian penting dalam kegiatan belajar karena murid tidak hanya dituntut mendalami
materi, akan tetapi juga mampu berinteraksi, kerja sama, komunikasi, mengikuti aturan, dan bertanggung
jawab. Pada murid dengan Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD), kemampuan tersebut dapat
mengalami hambatan disebabkan karakteristik seperti sulit mempertahankan perhatian, impulsive, dan
hiperaktif. Kondisi ini dapat membuat murid mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan bersama dan
interaksi dengan teman sebaya(Christiana et al., 2026). Secara global, prevalensi ADHD pada anak dan remaja
diperkirakan sekitar 5% dan relatif stabil selama tiga dekade terakhir (Polanczyk et al., 2014; Tarver et al., 2014).
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Gangguan ini secara konsisten berkaitan dengan hambatan fungsi sosial, seperti penolakan teman sebaya,
kesulitan menjalin pertemanan, dan rendahnya keterampilan sosial (Hoza, 2007; Mikami, 2010; Gardner &
Gerdes, 2015). Meta-analisis Ros dan Graziano (2018) menunjukkan bahwa anak dengan atau berisiko ADHD
memiliki defisit yang bermakna pada keterampilan sosial dan fungsi teman sebaya, sehingga hambatan sosial
perlu menjadi sasaran intervensi tersendiri di sekolah.

Dalam pendidikan inklusif, pembelajaran perlu disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik setiap
murid. Murid berkebutuhan khusus membutuhkan kegiatan yang terstruktur dan memberikan kesempatan
untuk dapat melibatkan secara langsung dengan dalam pembelajaran Marlina (2020) bahwa pembelajaran
dikelas inklusif perlu disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan setiap murid. Murid memiliki
kemampuan, cara belajar, dan kebutuhan yang berbeda. (Marlina, 2021) Bagi murid kebutuhan khusus,
pembelajaran yang diberikan cara yang sama dengan murid lainnya belum tentu mereka dapat mengikuti
kegiatan dengan baik. Oleh karena itu, guru perlu memberikan pembelajaran yang terstruktur dan fleksibel, serta
memberikan kesempatan kepada setiap murid untuk terlibat sesuai dengan kemampuan dan kebutuhannya.

Selain penyesuaian pembelajaran dengan kebutuhan murid kesempatan untuk berinteraksi dengan teman
juga penting bagi perkembangan sosial murid berkebutuhan khusus. Marlina & Kusumastuti (2019) keterlibatan
murid dalam kegiatan disekolah dapat membantu mereka berinteraksi dan membangun hubungan dengan
lingkungan sekitar. Oleh karena itu, pembelajaran dikelas tidak hanya berfokus pada hasil akademik, tetapi juga
perlu memberikan kesempatan kepada murid untuk belajar bekerja sama, berkomunikasi, dan berinteraksi
melalui kegiatan bersama.

Keterlibatan dan keterampilan sosial murid dapat dikembangkan melalui pembelajaran yang memberikan
kesempatan untuk berinteraksi secara langsung dan terarah Marlina et al., (2022) menunjukkan bahwa
pembelajaran station rotation berbasis tiered task dapat membantu meningkatkan keterampilan sosial anak
berkebutuhan khusus di sekolah inklusif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan yang terstruktur dan
menyesuaikan dengan kebutuhan murid dapat membantu mereka lebih aktif berinteraksi selama pembelajaran.
Marlina et al., (2023) asesmen pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan murid dapat meningkatkan
keterlibatan murid dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, kebutuhan dan kemampuan murid perlu
diperhatikan sejak perencanaan sampai pelaksanaan pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang membantu murid berinteraksi dan bekerja sama adalah pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD). Model ini dapat diterapkan dikelas dengan
memberikan kesempatan kepada semua murid untuk terlibat dalam kegiatan (Arifiyani et al., 2026). Dalam
STAD, murid belajar bersama dalam kelompok, saling membantu proses pembelajaran, akan tetapi juga
memberikan kesempatan kepada murid untuk melatih komunikasi, kerja sama, mengikuti peraturan dan
berinteraksi dengan teman.

Secara teoretis, STAD bertumpu pada teori interdependensi sosial, yaitu ketika keberhasilan individu terikat
pada keberhasilan kelompok sehingga mendorong interaksi promotif, tanggung jawab individual, dan
penggunaan keterampilan interpersonal (Johnson & Johnson, 2009). Slavin (1996) menegaskan bahwa tujuan
kelompok dan akuntabilitas individual merupakan dua unsur kunci agar pembelajaran kooperatif memberikan
dampak, sedangkan meta-analisis dan kajian riset menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tatap muka
berpengaruh positif terhadap capaian belajar dan sikap murid (Kyndt et al., 2013; Gillies, 2016). Unsur-unsur
tersebut relevan bagi murid ADHD karena menyediakan struktur, aturan, dan umpan balik yang jelas dalam
situasi interaksi dengan teman sebaya.

Penelitian dengan STAD disekolah dasar lebih banyak membahas peningkatan hasil belajar. Soleha (2024),
melalui systematic literature review, menunjukkan bahwa STAD banyak digunakan sebagai model
pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan hasil belajar murid. Sementara itu, Ismiyanti et al., (2025)
menunjukkan bahwa STAD juga dapat digunakan dalam membantu mengurangi perilaku kontraproduktif
murid. Hal ini menunjukkan bahwa STAD tidak hanya terkait dengan hasil belajar, akan tetapi juga mendukung
perkembangan perilaku murid selama proses pembelajaran . Pada literatur internasional, intervensi berbasis
sekolah bagi murid ADHD didominasi oleh strategi manajemen perilaku, seperti token economy, daily report
card, dan pelatihan regulasi diri, yang terbukti efektif menurunkan perilaku tidak mengerjakan tugas dan
perilaku mengganggu di kelas (DuPaul et al., 2012; Gaastra et al., 2016; Harrison et al., 2019; Fabiano & Pyle,
2019). Namun, intervensi tersebut umumnya berpusat pada individu dan tidak secara langsung menyediakan
konteks interaksi teman sebaya tempat perilaku sosial dipraktikkan.

Meskipun demikian, penelitian yang membahas penggunaan STAD untuk meningkatkan perilaku sosial
murid dengan ADHD masih terbatas. Padahal, bagi murid ADHD keberhasilan belajar tidak hanya dilihat dari
kemampuan menyelesaikan tugas, tetapi juga dari kemampuan berinteraksi, bekerja sama, berkomunikasi,
mengendalikan diri, mengikuti aturan dan bertanggung jawab selama pembelajaran (Sandrawati et al., 2019).
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Kuester dan Zentall (2012) menunjukkan bahwa murid berisiko ADHD dalam kelompok kooperatif cenderung
menampilkan lebih banyak perilaku negatif sehingga memerlukan aturan interaksi yang jelas, sedangkan
Capodieci et al. (2019) melaporkan bahwa pembelajaran kooperatif yang diterapkan guru terlatih meningkatkan
perilaku kooperatif dan penerimaan teman sebaya terhadap anak dengan gejala ADHD. Akan tetapi, kedua
studi tersebut dilakukan di Amerika Serikat dan Italia dengan fokus pada perbandingan antarkelompok,
sehingga dinamika perubahan perilaku sosial individu yang diamati secara berulang di kelas inklusif sekolah
dasar di Indonesia belum banyak terungkap. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang melihat perubahan
perilaku sosial murid ADHD melalui pembelajaran yang melibatkan interaksi secara langsung dan terarah.

Berdasarkan studi pendahuluan di SDN 06 Kampung Lapai, ditemukan seorang murid kelas III yang
mengalami kesulitan dalam berperilaku sosial selama pembelajaran. Murid cenderung menarik diri, sulit
merespons instruksi, mudah berdistraksi dan kesulitan mempertahankan fokus saat mengikuti kegiatan
kelompok. Kondisi ini menunjukkan bahwa murid membutuhkan pembelajaran yang tidak hanya memberikan
instruksi secara individual. akan tetapi juga memberikan kesempatan untuk berinteraksi, bekerja sama,
berkomunikasi dan tanggung jawab dalam kelompok.

STAD dipilih dikarenakan memiliki langkah dalam pembelajaran yang terstruktur, mulai dari penyampaian
materi, pembentukan kelompok, kegiatan belajar bersama, evaluasi individual, pemberian skor peningkatan,
hingga penghargaan kelompok. Melalui kegiatan tersebut murid dapat memiliki kesempatan untuk berinteraksi
dengan teman secara berulang selama pembelajaran. Bagi murid ADHD kegiatan yang terstruktur dapat
membantu memberikan arahan yang lebih jelas dalam pembelajaran sekaligus melatih perilaku sosial, seperti
kerjasama, mengikuti aturan, menunggu giliran, komunikasi dan tanggung jawab terhadap tugas kelompok.

Penelitian ini memiliki kebaruan karena STAD digunakan secara khusus untuk meningkatkan perilaku sosial
murid ADHD, bukan hanya untuk meningkatkan hasil belajar. Penelitian ini menggunakan pendekatan Single
Subject Research (SSR) dengan desain A-B-A untuk melihat perubahan perilaku sosial murid sebelum, selama
dan setelah diberikan intervensi. Desain SSR sesuai digunakan karena penelitian berfokus pada perubahan
perilaku satu subjek yang diamati secara berulang selama penelitian (Marlina, 2021).

Dengan demikian, kebaruan penelitian ini terletak pada tiga hal, yaitu (1) STAD diposisikan sebagai
intervensi perilaku sosial, bukan sebagai strategi peningkatan hasil belajar; (2) perubahan lima aspek perilaku
sosial dipantau secara berulang pada tingkat individu melalui desain subjek tunggal sehingga dinamika
perubahan dalam dan antar kondisi dapat dianalisis; dan (3) penelitian dilakukan pada setting kelas inklusif
sekolah dasar di Indonesia. Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah menguji efektivitas
pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap perilaku sosial (kerja sama, tanggung jawab, empati, pengendalian
diri, dan komunikasi) murid ADHD kelas III, serta menganalisis apakah perubahan perilaku tersebut tetap
teramati setelah intervensi dihentikan.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen dengan bentuk Single Subject Research (SSR) dan desain
A-B-A. Desain tersebut dipilih karena fokus penelitian adalah perubahan perilaku sosial pada satu subjek yang
diamati secara berulang pada kondisi sebelum, selama, dan setelah intervensi. Fase Al digunakan untuk
memperoleh kondisi awal, fase B untuk menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement
Division (STAD), dan fase A2 untuk melihat kondisi perilaku setelah intervensi dihentikan. Penggunaan SSR
sesuai dengan karakteristik penelitian subjek tunggal yang menempatkan perubahan individu sebagai unit
analisis utama (Marlina, 2023). Desain A-B-A memungkinkan peneliti membandingkan perilaku pada kondisi
tanpa intervensi dan dengan intervensi, serta menilai apakah perilaku kembali atau bertahan setelah intervensi
ditarik (Horner et al., 2005; Ledford et al., 2019).

Subjek penelitian adalah seorang murid perempuan kelas ITI di SDN 06 Kampung Lapai. Berdasarkan studi
pendahuluan dan asesmen yang terdokumentasi pada naskah penelitian, subjek menunjukkan hambatan dalam
perilaku sosial, terutama pada interaksi dengan teman, komunikasi, pengendalian impuls, dan keterlibatan
dalam kegiatan kelompok. Subjek dipilih secara purposif dengan kriteria (a) menunjukkan karakteristik ADHD
berupa kesulitan mempertahankan perhatian, impulsivitas, dan hiperaktivitas berdasarkan hasil asesmen, (b)
mengalami hambatan perilaku sosial dalam kegiatan kelompok, dan (c) mengikuti pembelajaran di kelas
inklusif. Penelitian dilaksanakan dalam konteks pembelajaran di sekolah, dengan intervensi STAD diberikan
secara terstruktur melalui aktivitas kelompok. Pengamatan dilakukan, yaitu tiga sesi Al, tujuh sesi B, dan tiga
sesi A2.

Intervensi STAD dilaksanakan mengikuti tahapan pembelajaran STAD (Slavin, 1996), yaitu (1)
penyampaian tujuan dan materi secara singkat dengan instruksi yang jelas; (2) pembentukan kelompok; (3)
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kegiatan belajar bersama dalam kelompok dengan pembagian peran; (4) evaluasi individual; (5) pemberian skor
peningkatan individu; dan (6) penghargaan kelompok berdasarkan akumulasi skor peningkatan anggotanya.
Tahapan yang sama digunakan pada setiap sesi fase B agar pelaksanaan intervensi konsisten dan dapat
direplikasi.

Tabel 1. Rentang frekuensi kemunculan perilaku sosial pada setiap fase

Aspek perilaku sosial Al B A2
Kerja sama 2-5 kali 4-6 kali 5-8 kali
Tanggung Jawab 2-5 kali 4-7 kali 5-8kali
Empati 2-4 kali 4-6 kali 6-8 kali
Pengendalian diri 3-4 kali 4-6 kali 4-7 kali
Komunikasi 4-5 kali 4-7 kali 6-8 kali

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi langsung terhadap perilaku sosial murid
selama kegiatan pembelajaran. Instrumen yang digunakan merupakan lembar observasi perilaku sosial murid
ADHD. lembar observasi ini digunakan untuk melihat dan mencatat perilaku sosial yang muncul selama proses
pembelajaran, baik sebelum diberikan intervensi, selama intervensi maupun setelah intervensi dihentikan.
Aspek yang diamati meliputi kerja sama, tanggung jawab, empati, pengendalian diri, dan
asertivitas/komunikasi. Dari kelima aspek tersebut diamati karena berkaitan dengan perilaku murid Ketika
berinteraksi, kerja sama, mengikuti aturan, menyelesaikan tugas dan komunikasi dengan teman selama kegitan
pembelajaran. Secara operasional, kerja sama didefinisikan sebagai keterlibatan murid dalam menyelesaikan
tugas bersama anggota kelompok; tanggung jawab sebagai kemampuan murid menjalankan peran dan
menyelesaikan bagian tugas yang diberikan; empati sebagai perilaku memperhatikan, mendengarkan, dan
merespons teman; pengendalian diri sebagai kemampuan mengatur respons, menunggu giliran, dan mengikuti
aturan interaksi; serta asertivitas/komunikasi sebagai kemampuan memberikan respons, menyampaikan
pendapat, dan berinteraksi secara verbal dengan teman. Rentang frekuensi kemunculan setiap aspek pada
masing-masing fase disajikan pada Tabel 1.

Pengukuran dilakukan dengan mengamati kemunculan perilaku pada item selama kegiatan berlangsung.
Setiap perilaku diberikan skor berdasarkan frekunesi kemunculannya, yaitu skor 3 untuk kategori sering, skor 2
untuk kategori kadang-kadang, dan skor 1 kategori tidak pernah. Setelah item dinilai, skor setiap item
dijumlahkan untuk mendapatkan skor perilaku sosial murid pada setiap sesi. Skor tersebut kumudian
dikonversikan ke dalam bentuk persentase.

Obsevasi dilakukan pada setiap sesi penelitian dengan menggunakan instrument yang sama. Penelitian ini
dilakukan dalam 3 kondisi, yaitu Al, B dan A2, kondisi Al dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal
perilaku sosial murid sebelum diberikan pembelajaran STAD, kondisi B dilakukan Ketika murid mengikuti
pembelajaran STAD dan kondisi A2 dilakukan setelah intervensi dihentikan untuk melihat apakah perilaku
sosial yang muncul selama intervensi terlihat keseluruhan pengamatan dilakukan.

Selain peneliti, guru dilibatkan sebagai interobserver selama proses pengamatan. Keterlibatan guru
dilakukan untuk membantu mengamati perilaku murid selama kegiatan berlangsung. Hasil pengamatan tersebut
digunkan sebagai data pendukung dalam melihat perubahan perilaku sosial murid pada setiap penelitian

Data dianalisis menggunakan analisis visual grafik yang lazim digunakan dalam penelitian subjek tunggal
(Kratochwill et al., 2013; Lane & Gast, 2014). Analisis dalam kondisi meliputi panjang kondisi, estimasi
kecenderungan arah dengan metode split-middle, kecenderungan stabilitas, level stabilitas dan rentang, serta
mean level. Analisis antar kondisi meliputi perubahan kecenderungan arah, perubahan stabilitas, dan perubahan
level, yaitu selisih antara data terakhir suatu kondisi dengan data pertama kondisi berikutnya. Efek intervensi
disimpulkan apabila terjadi peningkatan mean level dan perubahan level ke arah positif dari Al ke B, serta
perilaku tidak kembali ke tingkat A1 pada fase A2.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk menerapkan strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team
Achievement Divisions) terhadap perilaku sosial murid dengan ADHD. Penelitian ini dilaksanakan pada satu
subjek dengan menggunakan pola Single Subject Research (SSR) A-B-A yang mencakup fase garis dasar
pertama (A1), intervensi (B), dan fase garis dasar kedua (A2).

Analisis Dalam Kondisi
Pada grafik dalam kondisi aspek komunikasi A1 murid masih belum konsisten dan membutuhkan arahan. Pada
fase B, murid mulai lebih aktif memberikan respons, menyampaikan pendapat, dan berinteraksi dengan teman.
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Pada fase A2 kemampuan komunikasi masih terlihat dalam kegiatan pembelajaran. Pada grafik kerja sama fase
Al murid belum stabil dan mengalami kesulitan dalam mengikuti bersama teman. Pada fase B, murid lebih
terlibat dalam kegiatan kelompok dan mampu menjelankan tugas bersama. Pada fase A2 perilaku kerja sama
masih terlihat meskipun intervensi telah dihentikan. Pada grafik tanggung jawab fase Al, Murid masih
membutuhkan arahan dalam menjelankan tugas yang diberikan. Pada fase B, Murid mulai mampu menjalankan
peran dan tanggung jawabnya dalam kelompok. Sedangkan difase A2 perilaku tanggung jawab masih terlihat
dalam kegiatan pembelajaran.

ﬁ:
v+m

rekueusi Perilaku Komunikasi

.......... E—

v2

si Perilakn Kerja Sama

V4

nsi Parilaku Empati

rokue

endalian Diri

Perilaku Peng

ekuensi

Gambar 1. Analisis Antar Dalam Kondisi Perilaku Sosial Murid ADHD
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Keterangan
Frekuensi Perilaku (A1,B,A2) = @ S —
Trend = —
Split Middle =
Mean level = ee—

Pada grafik empati fase Al, perhatian murid terhadap teman masih belum konsisten. Pada fase B, murid
mulai lebih memperhatikan, mendengarkan dan merespon teman selama kegiatan kelompok. Pada fase A2
perilaku empati masih tetap terlihat dalam interaksi dengan teman. Pada grafik pengendalian diri fase A1 murid
mengalami kesulitan mengatur respons, menunggu giliran dan mengikuti aturan interaksi. Pada fase B, murid
mulai lebih mampu mengendalikan diri selama diskusi dan kegiatan kelompok. fase A2 kemampuan
pengendalian diri terlihat setelah intervensi dihentikan.

Analisis Antar Kondisi

Pada aspek komunikasi, grafik menunjukkan perkembangan positif setelah berikan intervensi. Murid menjadi
lebih terlibat dalam menyampaikan pendapat, memberikan respons, dan berkomunikasi dengan teman selama
pembelajaran. Kemampuan tersebut masih terlihat pada kondisi setelah intervensi dihentikan

va

V2

Freluensi Perilakn Pengendal

Gambar 2. Grafik Analisis Antar Kondisi Perilaku Sosial Murid ADHD
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Keterangan
Frekuensi Perilaku (A1,B,A2)
Trend
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Pada aspek kerja sama terlihat adanya perubahan kearah yang lebih baik setelah diberikan intervensi. Murid
mulai lebih mampu terlibat dalam kegiatan kelompok dan bekerja sama teman. Perubahan tersebut terlihat
masih pada kondisi setelah intervensi. Pada aspek tanggung jawab, terlihat adanya perkembangan setelah
intervensi diberikan. Murid lebih mampu menjalankan tugas dan mengikuti tanggung jawab dalam kegiatan
pembelajaran. Meskipun terdapat perubahan arah pada fase intervensi, perilaku secara keseluruhan tetap lebih
baik dibandingkan kondisi awal.

Pada aspek empati, grafik menunjukkan perubahan positif setelah penerapan STAD. Murid mulai lebih
memperhatikan teman, memberikan respons dan terlihat dalam interaksi selama kegiatan kelompok. Perilaku
tersebut masih tampak pada kondisi setelah intervensi. Pada aspek pengendalian diri, terlihat perubahan arah
yang baik. Murid mulai lebih mampu mengikuti aturan, menunggu giliran dan mengotrol respons ketika
berinteraksi dengan guru maupun teman. Perubahan tersebut tetap terlihat pada kondisi setelah intervensi

Tabel 2. Ringkasan mean level dan perubahan level perilaku sosial pada setiap kondisi

Aspek perilaku sosial Mean level Meanlevel Meanlevel Perubahan level Perubahan level
Al B A2 Al-B B-A2
Kerja sama 3,3 5,4 6,8 +1 +1
Tanggung jawab 3 4,7 6,4 +2 +3
Empati 3,4 5,2 7 +2 +2
Pengendalian diri 2,6 5,3 6 +3 +3
Komunikasi 43 5,2 7 0 0

Tabel 2 menunjukkan bahwa mean level kelima aspek meningkat dari Al ke B dan tetap lebih tinggi pada
A2 dibandingkan A1. Peningkatan mean level terbesar dari Al ke B terjadi pada aspek pengendalian diri (2,6
menjadi 5,3) dan kerja sama (3,3 menjadi 5,4). Perubahan level positif terjadi pada empat aspek ketika intervensi
mulai diberikan, sedangkan pada aspek komunikasi tidak terjadi perubahan level langsung (0) meskipun mean
level meningkat. Di sisi lain, garis kecenderungan arah pada fase B tidak seluruhnya meningkat; aspek tanggung
jawab, pengendalian diri, dan komunikasi menunjukkan kecenderungan menurun menjelang akhir fase
intervensi, sedangkan kerja sama dan empati menunjukkan kecenderungan meningkat. Dengan demikian,
perubahan yang terjadi lebih tepat dimaknai sebagai pergeseran level perilaku dibandingkan tren peningkatan
yang berkelanjutan selama intervensi, dan mean level A2 yang lebih tinggi daripada B perlu ditafsirkan secara
hati-hati sebagaimana diuraikan pada bagian Pembahasan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan STAD (Student Team Achievement Divisions) membantu
perilaku sosial murid dengan ADHD. Sebelum intervensi murid masih mengalami kesulitan berinteraksi,
bekerjasama, mengikuti arahan, dan terlibat dalam kegiatan kelompok. Kondisi ini menunjukkan perlunya
pembelajaran yang terstruktur dan sesuai dengan kebutuhan murid(Sitompul, 2025)

Setelah diberikan pembelajaran STAD, murid mulai terlibat dalam kegiatan kelompok, berinteraksi dengan
teman, mengikuti peraturan dan menyelesaikan tugas bersama. Perubahan ini terjadi secara bertahap
dikarenakan murid mendapatkan kesempatan untuk dapat melatih perilaku sosial dalam kegiatan pembelajaran
(Marlina & Kusumastuti, 2019) Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang terstruktur dan sesuai dengan
kebutuhan murid membantu mengembangkan keterampilan sosial. Kegiatan STAD yang dilakukan secara
terarah membantu murid memiliki kesempatan untuk berinteraksi dan kerjasama dengan teman(Marlina et al.,
2022)

Secara teoretis, perubahan tersebut dapat dijelaskan melalui tiga mekanisme. Pertama, langkah STAD yang
bertahap dan berulang menyediakan isyarat eksternal serta aturan yang jelas, yang penting bagi murid ADHD
karena hambatan utama mereka terletak pada inhibisi perilaku dan regulasi diri (Barkley, 1997). Kedua, tujuan
kelompok yang bergantung pada kontribusi setiap anggota menciptakan interdependensi positif yang
mendorong interaksi promotif dan tanggung jawab individual (Johnson & Johnson, 2009; Slavin, 1996). Ketiga,
kegiatan kelompok memberi kesempatan bagi murid untuk mengamati dan meniru perilaku sosial teman sebaya
serta memperoleh umpan balik langsung, sejalan dengan prinsip pemodelan dalam teori sosial kognitif

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/jpgi


https://jurnal.iicet.org/index.php/sajts/index

Marlinda, Y., et al JPGI (Jurnal Penelitian Guru Indonesia)
Vol. 11, No. 3, 2026, pp. 21-30
28

(Bandura, 2001). Peningkatan mean level terbesar pada aspek pengendalian diri konsisten dengan mekanisme
pertama, karena aturan bergiliran dan pembagian peran dalam kelompok memberikan batasan perilaku yang
konkret.

Setelah pembelajaran STAD dihentikan, perilaku sosial murid yang telah dilatih masih terlihat dalam
kegiatan pembelajaran. Murid masih dapat berinteraksi dan mengikuti kegiatan bersama, dan menyelesaikan
tugas. Namun karena pengamatan setelah intervensi masih terbatas, hasil tersebut belum dapat menunjukkan
bahwa perilaku sosial akan bertahan dalam jangka panjang(Marlina, 2023).

Murid dengan ADHD yang mengalami kesulitan dalam perhatian, pengendalian diri, dan berinteraksi sosial
(Kuester & Zentall, 2012) bahwa murid dengan ADHD dalam kelompok kooperatif dapat menunjukkan lebih
banyak perilaku negatif dan kurang kooperatif dibandingkan teman sebaya. Dalam kegiatan kelompok perlu
diberikan peraturan yang jelas agar dapat membantu murid dengan ADHD berpartisipasi secara lebih baik.

Temuan penelitian ini sejalan dengan Capodieci et al. (2019) yang melaporkan bahwa pembelajaran
kooperatif yang diterapkan guru terlatih meningkatkan penilaian perilaku kooperatif dan status sosiometrik anak
dengan gejala ADHD. Dibandingkan dengan intervensi alternatif, manajemen kontingensi seperti token
economy dan daily report card memiliki dukungan bukti yang kuat untuk menurunkan perilaku mengganggu
(DuPaul et al., 2012; Gaastra et al., 2016; Fabiano & Pyle, 2019), tetapi berfokus pada perilaku individu di
bawah kendali guru dan tidak secara langsung melatih keterampilan berinteraksi dengan teman sebaya. Upaya
memperbaiki fungsi sosial anak ADHD melalui pelatihan keterampilan sosial yang terpisah dari konteks kelas
juga kerap menghadapi keterbatasan dalam generalisasi ke interaksi teman sebaya sehari-hari (Hoza, 2007;
Mikami, 2010). Atas dasar itu, STAD dipilih karena memadukan struktur perilaku dengan kesempatan berlatih
keterampilan sosial dalam konteks alami pembelajaran kelompok, sehingga lebih relevan dengan kebutuhan
kelas inklusif (Harrison et al., 2019; Gillies, 2016).

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pembelajaran tipe STAD bukan hanya dapat digunakan untuk
kegiatan akademik, akan tetapi juga dapat menjadi alternatif untuk melatih perilaku sosial murid dengan
ADHD. Melalui kegiatan kelompok yang terarah, murid memperoleh kesempatan untuk mempraktikkan kerja
sama, komunikasi, empati dan pengendalian diri secara langsung(Ismiyanti et al., 2025)

Meskipun demikian, temuan ini perlu ditafsirkan secara hati-hati dengan mempertimbangkan beberapa
ancaman validitas. Pertama, desain A-B-A hanya menyediakan dua kesempatan untuk menunjukkan efek
intervensi, sedangkan standar penelitian subjek tunggal merekomendasikan minimal tiga demonstrasi efek pada
titik waktu yang berbeda (Kratochwill et al., 2013). Kedua, perilaku yang tidak kembali ke tingkat awal pada
fase A2, bahkan dengan mean level yang lebih tinggi daripada fase B, dapat dimaknai sebagai efek pemeliharaan,
tetapi juga dapat dipengaruhi oleh kematangan (maturation), pembiasaan terhadap situasi pengamatan, atau
peristiwa lain di kelas (history), sehingga hubungan kausal tidak dapat disimpulkan secara definitif (Horner et
al., 2005; Ledford et al., 2019). Ketiga, kesadaran subjek dan guru bahwa mereka sedang diamati berpotensi
menimbulkan efek Hawthorne (McCambridge et al., 2014), sementara pengamat mengetahui fase penelitian
yang sedang berlangsung sehingga bias pengamat tidak dapat sepenuhnya dikendalikan. Keempat, data
pengamat kedua dimanfaatkan sebagai data pendukung dan belum disajikan dalam bentuk indeks kesepakatan
antarpengamat, serta keterlaksanaan intervensi (treatment fidelity) tidak dilaporkan secara terpisah, sehingga
reliabilitas pengukuran dan konsistensi pelaksanaan STAD antarsesi perlu diperkuat pada penelitian berikutnya.
Kelima, analisis dilakukan secara visual tanpa indeks ukuran efek berbasis nonoverlap seperti Tau-U (Parker et
al., 2011), sementara variabilitas data pada beberapa aspek cukup tinggi. Terakhir, karena hanya melibatkan
satu murid perempuan, temuan ini tidak dapat digeneralisasikan pada populasi murid ADHD yang heterogen
dari segi usia, jenis kelamin, tingkat keparahan gejala, maupun kondisi penyerta (Ros & Graziano, 2018).

Secara teoretis, penelitian ini memperluas penerapan teori interdependensi sosial dan pembelajaran
kooperatif pada murid ADHD dengan menunjukkan bahwa struktur kooperatif dapat berfungsi sebagai konteks
latihan perilaku sosial, bukan hanya sebagai sarana peningkatan hasil belajar. Secara praktis, guru di kelas
inklusif dapat memanfaatkan STAD dengan memperjelas aturan interaksi, membagi peran secara konkret, dan
memberikan penghargaan kelompok berbasis kemajuan individu untuk mendukung partisipasi sosial murid
ADHD. Bagi pengambil kebijakan pendidikan inklusif, temuan ini mendukung perlunya pelatihan guru dalam
merancang pembelajaran kooperatif yang adaptif terhadap kebutuhan murid berkebutuhan khusus (Marlina et
al., 2023; Fabiano & Pyle, 2019).

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions
(STAD) diikuti oleh perubahan positif pada perilaku sosial murid dengan ADHD di kelas III SDN 06 Kampung
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Lapai. Secara empiris, mean level kelima aspek perilaku sosial, yaitu kerja sama, tanggung jawab, empati,
pengendalian diri, dan komunikasi, meningkat dari fase A1l ke fase B dan tetap berada di atas tingkat Al pada
fase A2 selama periode pengamatan. Masih teramatinya perilaku sosial setelah intervensi dihentikan merupakan
indikasi awal efek pemeliharaan, tetapi belum dapat dinyatakan sebagai efek jangka panjang karena jumlah sesi
pada fase A2 terbatas dan tidak dilakukan pengamatan tindak lanjut (follow-up) secara terpisah. Interpretasi
bahwa perubahan tersebut disebabkan oleh struktur kooperatif STAD masih memerlukan verifikasi lebih lanjut,
mengingat penelitian hanya melibatkan satu subjek dengan desain A-B-A sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasikan kepada seluruh murid dengan ADHD. Secara konseptual, penelitian ini berkontribusi pada
literatur perilaku sosial murid ADHD dengan menunjukkan bahwa struktur pembelajaran kooperatif yang
memuat tujuan kelompok, akuntabilitas individual, dan aturan interaksi yang jelas dapat berfungsi sebagai
konteks latihan perilaku sosial di kelas inklusif. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain yang
lebih kuat secara eksperimental, seperti A-B-A-B atau multiple baseline across subjects dengan beberapa murid
ADHD, menambahkan fase tindak lanjut yang lebih panjang, melaporkan indeks kesepakatan antarpengamat
dan keterlaksanaan intervensi, serta melengkapi analisis visual dengan ukuran efek seperti Tau-U (Kratochwill
et al., 2013; Parker et al., 2011).
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